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Abstrak

PT. Telkom Akses sering kali mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan secara
akurat, karena Penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap PT. Telkom Akses saat ini
masih dilakukan secara subjektif, padahal salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan suatu perusahaan adalah sumber daya manusia (SDM). Akibat dari Penentuan
karyawan tetap yang dilakukan secara subjektif dimana manager masih menggunakan sisi
subjektifnya dalam memberikan tanggung jawab pekerjaan terhadap masing-masing
karyawannya. Selain itu, perhitungan evaluasi pengangkatan karayawan tetap masih belum
transparant, sehingga membuat pekerjaan tidak maksimal karena pemilihan karyawan yang tidak
tepat. Metode yang digunakan dalam membangun sistem pendukung keputusan penentuan
karyawan tetap ini menggunakan Metode Prototype. sistem pendukung keputusan penentuan
karyawan tetap ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman php dan berbasis webv, serta
menggunakan database mysqgl sebagai tempat penyimpanan data. Perancangan sistem yang
digunakan yaitu pemodelan UML. Hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu sistem ini dapat
menerapkan metode Profile Matching pada sistem pendukung keputusan penilaian dalam
penentuan karyawan tetap dan dapat menghasilkan informasi metode yang digunakan dalam
penentuan karyawan tetap.

Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Penentuan Karyawan, Profile Maching
1. PENDAHULUAN

Dalam penentuan SDM untuk karyawan kontrak menjadi karyawan tetap perlu adanya
penilaian-penilaian untuk mengetahui layak atau tidaknya SDM tersebut bekerja pada
perusahaan [1]. Penentuan SDM PT. Telkom Akses memiliki 3 (tiga) tahap, yaitu masa percobaan
selama 3 (tiga) bulan, masa kontrak selama 1 (satu) tahun kemudian diangkat menjadi karyawan
tetap. PT. Telkom Akses sudah memiliki standarisasi khusus dalam penentuan karyawan kontrak
menjadi karyawan tetap. Standar tersebut berupa tes komputer yang memiliki presentasi sebesar
20%, rekomendasi manager 20%, masa kerja 20%, kehadiran 20% dan loyalitas 20%.

Dalam prosesnya PT. Telkom Akses sering kali mengalami kesulitan dalam pengambilan
keputusan secara akurat, karena Penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap PT.
Telkom Akses saat ini masih dilakukan secara subjektif, padahal salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan suatu perusahaan adalah sumber daya manusia (SDM). Akibat dari
Penentuan karyawan tetap yang dilakukan secara subjektif dimana manager masih menggunakan
sisi subjektifnya dalam memberikan tanggung jawab pekerjaan terhadap masing-masing
karyawannya. Selain itu, perhitungan evaluasi pengangkatan karayawan tetap masih belum
transparant, sehingga membuat pekerjaan tidak maksimal karena pemilihan karyawan yang tidak
tepat. Melalui penelitian ini penulis merancang “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
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Karyawan Tetap PT Telkom Akses Menggunakan Metode Profile Matching Berbasis Web” agar
dapat membantu perusahaan dalam memilih karyawan tetap sesuai kriteria yang ditentukan oleh
perusahaan.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait dengan sistem pendukung keputusan
penentuan karyawan tetap diantaranya yaitu “Profile Matching Untuk Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Vendor Maintenance Server dan Jaringan” [2]. Pada penelitian ini
digunakan metode Profile Matching dengan tahapan menentukan Kriteria, perhitungan pemetaan
gap, melakukan pembobotan, perhitungan core factor dan secondary factor, perhitungan nilai
total, dan perhitungan untuk menentukan perangkingan.

Penelitian lain yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Dalam Penilaian Kinerja
Pegawai Untuk Kenaikan Jabatan Pegawai Menggunakan Metode GAP Kompetensi (Studi Kasus
Perusahaan Perkasa Jaya Compuretail ” [3]. Pada penelitian ini digunakan metode GAP
kompetensi untuk menghitung tingkat kelayakan pegawai, aplikasi ini menggunakan 3 kriteria
yaitu kapasitas intelektual, sikap kerja dan prilaku.

Adapun penelitian lainnya yaitu “Penerapan Metode Profile Matching Pada Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Ketua Program Studi (Studi Kasus: Program Informatika
STMIK Musi Rawas” [4]. Pada penelitian ini menunjukan bahwa SPK yang dibangun dapat
membantu pemilihan calon ketua program studi dengan nilai calon ketua program studi yang
tertinggi dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih ketua program studi.

Penelitian selanjutnya dengan judul “Seleksi Pegawai Kontrak Menjadi Pegawai Tetap
Dengan Metode Profile Matching ” [5]. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode profile
matching dalam menyeleksi pegawai kontrak menjadi pegawai tetap untuk memproleh hasil
rekrutmen terbaik dengan mencocokkan profile ideal dengan profile setiap pegawai kontrak.

Penelitian terakhir yang dijadikan referensi yaitu “Penerapan Metode Profile Matching
Untuk Sistem Pendukung Keputusan Kandidat Karyawan Terbaik” [6]. Pada penelitian ini
penulis menggunakan metode profile matching sebagai alternatif dalam penentuan karyawan
terbaik. Kriteria yang digunakan peneliti adalah aspek produktifitas, kualitas, kerja sama, inisiatif
dan kehadiran.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Bagan Alir Penelitian

Rancangan proses dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar bagan alir penelitian
dibawah ini :




H 381

PENENTUAN JUDUL

STUDI LITERATUR

v ) +

LATAR BELAKANG

RUMUSAN MASALAH

| TUJUAN PENELITIAN

PERANCANGAN

SISTEM DENGAN

METODE PROFIL
MATCHING

Menghitumg Nilal GAP

Menghitung Nilai Bobet

Menghitung Nilai NCF
Dan NSF

Menghitung Nilai Total
Tiap Kriteria

Menghitung Nilai Akhir

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

KESIMPULAN DAN
SARAN

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

2.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini secara umum ditunjukkan pada Gambar 1. Berdasarkan gambar
tersebut dapat dijabarkan tahapan penelitian adalah sebagai berikut :

2.2.1 Penentuan Judul
Tahap awal yaitu dengan menentukan judul yang akan diangkat oleh penulis, dan
diambil berdasarkan dari peneliti-peneliti sebelumnya serta berdasarkan jurnal atau
artikel ilmiah dan masalah yang ada di kantor PT. Telkom Akses.

2.2.2 Studi Literatur
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data melalui teori-teori tentang sistem
pendukung keputusan yang ada pada jurnal ataupun dokumen yang berkaitan dengan
tema peneliti.

2.2.3 Observasi
Kegiatan pengamatan langsung dilakukan di PT. Telkom Akses Kota Sorong, kegiatan
yang dilakukan untuk menganalisis proses penentuan karyawan kontrak menjadi
karyawan tetap. Diwaktu penelitian tersebut peneliti berusaha mendapatkan data-data
untuk merancang sebuah sistem pendukung keputusan penentuan karyawan kontrak
menjadi karyawan tetap.
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2.2.4 Wawancara
Melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak terkait salah satunya HRD PT. Telkom
Akses Kota Sorong yakni Ibu Astri Angli untuk memperoleh data yang terkait dengan
penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap.

2.2.5 Analisis Data
Pada tahap ini analisis data dilakukan untuk mengukur aktivitas karyawan mulai dari
tingkat kehadiran karyawan, loyalitas dalam bekerja, tingkat produktivitas karyawan
hingga tingkat retensi yang cukup penting bagi perusahaan PT. Telkom Akses serta
karyawan itu sendiri

2.3 Analisis Kebutuhan

1. Kebutuhan Fungsional
Jenis kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh
sistem.

1)
2)

3)
4)
5)

Sistem dapat melakukan login dan logout.

Sistem dapat melakukan proses simpan, edit, tambah, hapus, pada data
karyawan.

Sistem dapat melakukan input bobot kriteria.

Sistem dapat melakukan proses simpan, edit, tambah, hapus, pada data kriteria.
Sistem dapat menampilkan hasil penentuan karyawan tetap.

2. Kebutuhan Non Fungsional
Sebagai sarana untuk melakukan penelitian, maka diperlukan adanya alat untuk
mendukung penelitian tersebut. Kebutuhan non fungsional ini dibagi menjadi dua
bagian yaitu kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan perangkat keras.

1)

2)

Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Untuk merancang sistem informasi ini dibutuhkan perangkat lunak sebagai
media perancangan sistem, diantaranya:

a. Sistem Operasi : Windows 10 64-bit

b. Local Server (localhost) : Xampp versi 3.3.2 dan MySQL

c. Perangkat Lunak Editor : Sublime Text

d. Browser : Google Chrome

Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras dapat diartikan suatu komponen yang berbentuk secara fisik
dan nyata. Perangkata keras digunakan dalam penelitian yaitu Laptop Asus
X453M dengan spesisfikasi sebagai berikut:

a. Processor: Intel Inside Pentium

b. RAM . 2GB
c. HDD : 500GB
d. Tipe Graphics : Intel Graphics

2.4 Perancangan dan Pembuatan Sistem

a. Flowchart Login
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Gambar 2 Flowchart Login

Pada Flowchart Login ketika user memilih menu login, user akan diminta untuk memasukkan
username dan password, dan ketika username ada di database, maka password benar dan masuk
ditampilan menu utama, jika tidak maka sistem akan memberikan peringatan password salah dan
sistem akan meminta memasukkan kembali username dan password.

b. Flowchart Admin

Mengelola Data
Karyawan

1 User Managemen

Mengelola Profile
Admin

Selesai

Gambar 3 Flowchart Admin

Pada flowchart admin akan diberikan sembilan pilihan yaitu data kriteria, data sub kriteria,
data alternative, data penilaian, data perhitungan, data hasil akhir profil matching dan user
management. Admin juga dapat mengolah data pengguna

c. Flowchart Manager
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Menampilkan Hasil
Pethitungan Profile

Mengelola Profile
Manager

Gambar 4 Flowchart Manager

Pada flowchart manager akan diberikan dua pilihan yaitu data hasil perhitungan mengunakan
metode profile matching dan data profile.

d. Flowchart Perhitungan

sih; selisth =

Select * from ranking
order by nilai desc

Gambar 5. Flowchart Perhitungan

Pertama sistem akan menentukan bobot kriteria berdasarkan prioritas user kemudian sistem
akan menentukan bobot sub kriteria berdasarkan alternative yang ada, sistem akan menentukan
perhitungan berdasarkan jenis kriteria cost atau benefit lalu dihitung totalnya, setelah itu akan di
tampilkan alternative dengan total terbesar.
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e. Use Case Diagram

Sistem
Data Kriteria
Data Sub Kriteria

J/K

Admin Manager

Gambar 6. Use Case Diagram

pada gambar diatas, diagram use case mempunyai 2 aktor yang terlibat dalam sistem,
yaitu admin dan manager.

1) Admin
Admin merupakan aktor yang terlibat dalam sistem dan admin bertugas untuk
mengelola data Kkriteria, data sub kriteria, data alternatif, data penilaian dan melihat
hasil perhitungan profile matching, menambah pengguna baru serta mengelola data
profile.

2) Manager
Manager merupakan actor yang terlibat dalam sistem bertugas melihat hasil
perhitungan profile matching dan mengelola data profile

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Metode Profile Matching

Metode yang dilakukan dengan sistem pendukung keputusan menggunakan metode profile
matching, profile matching adalah proses membandingkan kompetensi individu dengan
kompetensi kerja sehingga perbedaan kompetensi dapat dilihat (juga disebut GAP). Semakin kecil
celah yang dihasilkan, semakin besar bobot nilai berarti memiliki peluang lebih besar bagi
karyawan mendapatkan nilai tertinggi. Profile Matching adalah proses yang sangat penting dalam
manajemen SDM dimana kompetensi (kemampuan) yang dibutuhkan oleh suatu prestasi
ditentukan terlebih dahulu[8].

1. Nilai Awal

Pada studi Kasus ini, perusahaan akan menyeleksi dari 7 orang karyawan. Adapun data
masukkan karyawan tersebut:

Tabel 1 Data Awal Nilai Karyawan Kontrak

No Nama Kriteria
Rekomendasi Masa Tes
Manager Loyalitas Kerja Kehadiran = Komputer

1 M. Igbal Jamion 2 3 4 4 4
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2  Donathus A. Rumbewas 2 3 4 3 3
3 Rizky F. Tuasela 1 4 3 4 4
4  Syarif Hidayatullah 2 3 4 3 2
5 Makhfud 1 4 2 4 1
6  Varensius Alfrianto Lallo 1 2 3 4 1
7  Zainal Barawasi 2 3 3 4 3
2. Menghitung GAP
Terdapat 5 Kriteria yang Dinilai Sebagai Calon Karyawan Tetap, nilai ini berasal dari
seorang penilai atau evaluator. Pada proses perhitungan GAP ini dilakukan dengan cara
menghitung nilai dari GAP=Nilai Masukkan - Nilai Ketetapan Awal.
Tabel 2 Tahap Menghitung GAP
Kriteria
Nama Karyawan Rekomendasi Masa Tes
NO (Alternatif) Manager Loyalitas Kerja Kehadiran = Komputer
1 M. Igbal Jamion 2 3 4 4 4
2  Donathus A. Rumbewas 2 3 4 3 3
3  Rizky F. Tuasela 1 4 3 4 4
4 Syarif Hidayatullah 2 3 4 3 2
5 Makhfud 1 4 2 4 1
Varensius Alfrianto
6 Lallo 1 2 3 4 1
7  Zainal Barawasi 2 3 3 4 3
KETETAPAN AWAL 4 4 4 4 4
1 M. Igbal Jamion -2 -1 0 0 0
2  Donathus A. Rumbewas -2 -1 0 -1 -1
3  Rizky F. Tuasela -3 0 -1 0 0
4 Syarif Hidayatullah -2 -1 0 -1 -2
5 Makhfud -3 0 -2 0 -3
Varensius Alfrianto
6 Lallo -3 -2 -1 0 -3
7  Zainal Barawasi -2 -1 -1 0 -1
3. Konversi Nilai GAP
No GAP Bobot Nilai Keterangan
a o 5 Kompetensi sesuai kebutuhan
2 1 4.5 Kompetensi kelebihan 1 tingkat/level
3 -1 4 Kompetensi kekurangan 1 tingkat/level
4 2 2 Kompetensi kelebihan 2 tingkat/level
: 2 3 Kompetensi kekurangan 2 tingkat/level
; 3 2.5 Kompetensi kelebihan 3 tingkat/level
° -3 2 Kompetensi kekurangan 3 tingkat/level
4 1.5 Kompetensi kelebihan 4 tingkat/level
-4 1 Kompetensi kekurangan 4 tingkat/level

Gambar 7 Pemetaan GAP

Pemetaan GAP ini sudah Ketentuan dari Metode Profile Matching Berdasarkan
rentang GAP dan nilai bobot. Tujuan: setiap nilai GAP yang sudah di cari memiliki
bobot.
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Tabel 3 Tahap Konversi Nilai GAP

KRITERIA
Nama Karyawan Rekomendasi Masa Tes
NO (Alternatif) Manager Loyalitas Kerja Kehadiran Komputer
1 M. Igbal Jamion -2 -1 0 0 0
2 Donathus A. Rumbewas -2 -1 0 -1 -1
3 Rizky F. Tuasela -3 0 -1 0 0
4  Syarif Hidayatullah -2 -1 0 -1 -2
5 Makhfud -3 0 -2 0 -3
Varensius Alfrianto
6 Lallo -3 -2 -1 0 -3
7  Zainal Barawasi -2 -1 -1 0 -1
BOBOT NILAI
1 M. Igbal Jamion 3 4 5 5 5
2 Donathus A. Rumbewas 3 4 5 4 4
3  Rizky F. Tuasela 2 5 4 5 5
4  Syarif Hidayatullah 3 4 5 4 3
5  Makhfud 2 5 3 5 2
Varensius Alfrianto

6 Lallo 2 3 4 5 2
7  Zainal Barawasi 3 4 4 5 4

4. Perusahaan Menetapkan Core Factor (CF) dan Secondary Factor (SF) dari aspek
kepribadian

Tabel 4 Tahap Menghitung CF dan SF

Kriteria
Core Factor (60%) Secondary Factor (40%)
No Nama Karyawan Masa Tes Rekomendasi
Kerja  Kehadiran Komputer Loyalitas Manager
1  Siti Rahmatia Usman 5 5 5 4 3
Aldila Fakhurrozi
2 NH 5 4 4 4 3
3 Jainal Majid 4 5 5 5 2
4 Irianto Lela Ona 5 4 3 4 3
5 Husnul Yakin 3 5 2 5 2
6 Hendro Ricky S 4 5 2 3 2
7 Zainal Barawasi 4 5 4 4 3

5. Menghitung CF dan SF masing-masing aspek kepribadian dari masing-masing karyawan

Pada tahap ini dilakukan perhitungan mengikuti rumus di bawah ini.
Rumus CF: NCF=25 dan Rumus SF: NSF=222
YIc YIS
Keterangan:
1) Core factor & Secondary Factor: Core factor = faktor Utama,

Secondary Factor = Faktor Pendukung
2) NCF: Nilai Rata-Rata CF
3) NC: Jumlah Total Nilai CF
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4) IC: Jumlah Item CF
5) NSF: Nilai Rata-Rata SF
6) NS: Jumlah Total Nilai SF

7) 1S: Jumlah Item SF

Tabel 5 Hasil Perhitungan CF dan SF

No Nama karyawan NCF NSF
1 M. Igbal Jamion 5 3.5
2 Donathus A. Rumbewas 433 35
3 Rizky F. Tuasela 4.67 35
4 Syarif Hidayatullah 4 3.5
5 Makhfud 333 35
6 Varensius Alfrianto Lallo 3.67 25
7 Zainal Barawasi 433 35

6. Menghiting Nilai Total (NT)

Pada tahap ini dilakukan perhitungan mengikuti rumus di bawah ini.
Rumus: NT=(X)%*NCF + (y)%*NSF
Keterangan:

1) NT : Nilai Total

2) NCF : Nilai Rata-Rata Core Factor
3) NSF : Nilai Rata-Rata Secondary Factor
4) (X)% : Nilai Persen Core Factor

5) (y)% : Nilai Persen Secondary Factor

Tabel 6 Hasil Nilai Total (NT)

Nilai total

No Nama Pegawai (NT)

1 M. Igbal Jamion 4.4

2 Donathus A. Rumbewas 4

3 Rizky F. Tuasela 4.2

4 Syarif Hidayatullah 3.8

5 Makhfud 3.4

6 Varensius Alfrianto Lallo 3.2

7 Zainal Barawasi 4

Dari wawancara yang dilakukan bersama pihak HRD PT. Telkom Akses Kota Sorong
yakni Ibu Astri Angli bahwa nilai rata-rata untuk menjadi karyawan tetap adalah 4 maka
dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan menggunakan Metode Profile Matching untuk
penentuan karyawan kontrak yang diangkat menjadi karyawan tetap adalah Siti Rahmatia
Usman dengan nilai 4.4, Jainal Majid dengan nilai 4.2, Aldila Fakhurrozi NH dengan nilai
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4 dan Octovianus Mabruwaru denga nilai 4.

3.2 Implementasi User Interface

Berikut merupakan implementasi interface (tampilan) sistem pada aplikasi SPK
1. Halaman Login (user)
Halaman login merupakan tampilan saat admin atau manager ingin masuk ke
dalam website, yaitu dengan menginputkan username dan password.

em Pendukung Keputusan Metode Profile Matching

lfelkomAkses
by Telkom Indonesia & Keglnecourt

Gambar 8. Halaman Login (user)

2. Halaman Dashboard Admin
Halaman dashboard admin merupakan tampilan awal sistem pada saat admin berhasil
login, pada halaman ini berisi secara umum semua total data.

Gambar 9. Halaman Dashboard Admin

3. Halaman Data Kriteria
Halaman data kriteria admin merupakan tampilan halaman dimana terdapat Nama
Kriteria, Bobot, Persentase, Jenis Kriteria dan admin dapat melakukan aksi seperti edit,
delete serta admin bisa untuk menambahkan data kriteria baru.
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Gambar 10 Halaman Data Kriteria

4. Halaman Data Penilaian
Halaman data penilaian admin merupakan tampilan halaman dimana terdapat Alternatif
dan admin dapat melakukan aksi seperti edit.
O iy 0 |
[ Data Penilaian

B Daftar Data Porilaian

e A “

Gambar 11 Halaman Data Penilaian

5. Halaman Data Hasil
Pada halaman data hasil akhir admin ini akan otomatis menampilkan hasil akhir dan
hasil Ranking dari metode profile matching yang terdiri dari Data Alternatif, Nilai Qi,
Ranking dan admin juga dapat Cetak Data hasil akhir.

MATC I NG O )

laa Data Hasil Akhir

i Data Hasil Akhic

Gambar 12 Halaman Data Hasil
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3.3 Pengujian Sistem

Metode Blackbox Testing adalah sebuah metode yang dipakai untuk menguji sebuah software
tanpa harus memperhatikan detail software. Pengujian ini hanya memeriksa nilai keluaran
berdasarkan nilai masukan masing-masing. Tidak ada upaya untuk mengetahui kode program apa
yang output pakai [7].

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat trouble atau error pada sistem.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode black box yaitu pengujian fungsi-fungsi yang
ada pada sistem dan juga penulis melakukan pengujian Metode Black Box berbasis Equivalence
Partitioning untuk menguji kualitas aplikasi.

Tabel 7. Hasil Pengujian Black Box Equivalence Partitioning

No Fungsi Yang Diuji Cara Pengujian Halaman Yang Diharapkan
1 Login Admin Admin melakukan login Admin dapat masuk ke sistem
sesuai dengan username dan / menu utama admin

password yang sudah
terdaftar pada sistem
2 Tambah data kriteria ~ Klik simbol tambah pada data ~ Admin dapat menambah data

kriteria kriteria
3 Edit data kriteria Klik simbol edit pada data Admin dapat mengedit data
kriteria kriteria
4 Hapus data kriteria Klik simbol hapus pada data ~ Admin dapat menghapus data
kriteria kriteria
5 Pencarian / cari data Ketikan kata kunci berupa Dapat menampilkan data
kriteria kode atau nama pada yang dicari berdasarkan kata
pencarian kunci
6 Tambah data sub Klik simbol tambah pada data ~ Admin dapat menambah data
kriteria sub kriteria sub kriteria
7 Edit data sub kriteria Klik simbol edit pada data Admin dapat mengedit data
sub kriteria sub kriteria
8  Hapus data sub kriteria  Klik simbol hapus pada data ~ Admin dapat menghapus data
sub kriteria sub kriteria
9  Tambah data alternatif ~ Klik simbol tambah pada data ~ Admin dapat menambah data
alternatif alternatif

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Sistem ini dapat menerapkan metode Profile Matching pada sistem pendukung keputusan
penilaian dalam penentuan karyawan tetap dan dapat menghasilkan informasi metode
yang digunakan dalam penentuan karyawan tetap.

2. Sistem ini dapat membantu manager maupun Hrd dalam melakukan penilaian dalam

penentuan karyawan tetap secara lebih cepat dan tepat.
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